ABSTRAK

Judul skripsi yang berjudul Penanggalan Hadis Tentang Larangan Bunuh Diri: Aplikasi Teori
Isnad Cum Matn kajian Harald Motzki yang ditulis oleh Giffara Indah Rachmania Gadis
Setiawan dan dibimbing oleh Dosen Dr. Hj. Salamah Noorhidayati M.Ag.

Penelitian mengenai hadis larangan bunuh diri memiliki relevansi yang signifikan dalam
kajian ilmu hadis dan hukum Islam, terutama dalam konteks tantangan sosial dan psikologis
modern. Hadis ini memiliki implikasi yang penting terhadap pandangan Islam mengenai
kehidupan dan kematian. Dalam upaya memahami keotentikan dan makna dari hadis tersebut,
teori isnad cum matn yang dikembangkan oleh Harald Motzki menawarkan pendekatan yang
komprehensif untuk menelusuri asal-usul dan validitasnya.

Penelitian ini berfokus pada keautentikan hadis larangan bunuh diri yang dilihat dari dua
aspek: analisis sanad dan analisis matan Pertama, penelitian ini mencari kesejarahan sanad
hadis dengan mengidentifikasi siapa Common Link dan Partial Common Link untuk menilai
para perawi yang menyampaikan hadis tersebut. Kedua, penelitian ini menganalisis
kesejarahan matan hadis untuk memahami konteks dan makna yang terkandung di dalamnya
serta bagaimana hadis tersebut diinterpretasikan dalam literatur Islam.

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif dengan pendekatan teori Isnad Cum
Matn Kajian Harald Motzki. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengetahui
keautentikan hadis melalui dua dimensi: sanad dan matan. Data dikumpulkan melalui studi
literatur yang mencakup kutubut tis’ah atau enam kitab hadis berupa Imam Bukhari, Imam
Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan Nasa’i, Sunan Ahmad dan Sunan ad-Darimi. Selanjutnya,
data dianalisis menggunakan teknik analisis kesejarahan sanad dan analisis kesejarahan matan
untuk mengidentifikasi keautentikan hadis.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan hadis larangan bunuh diri adalah
autentik karena Pertama dari analisis kesejarahan sanad hadis larangan bunuh diri terdeteksi
autentik karena Yahya bin Abi Katsir diduga sebagai common link karena menerima hadis dari
Abi Qilabah lalu Abi Qilabah menerima dari Sabit bin Dhohak yang mana Sabit bin Dhohak
menerimanya langsung dari Rasulullah SAW. Kedua, dari analisis kesejarahan matan hadis
larangan bunuh diri dianggap paling autentik dari versi Bukhari dan Imam Muslim karena
lafadz matanya paling lengkap dan memiliki rantai perawi yang sangat terpercaya. Juga
pengakuan dari para ulama bahwasanya Bukhari dan Imam Muslim diakui oleh mayoritas
ulama sebagai kitab hadis yang paling terpercaya setelah Al-Qur'an.
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ABSTRACT

The title of the thesis entitled The Dating of Hadith on the Prohibition of Suicide: Application
of Isnad Cum Matn Theory by Harald Motzki written by Giffara Indah Rachmania Gadis
Setiawan and supervised by Lecturer Dr. Hj. Salamah Noorhidayati M.Ag.

Research on the hadith prohibiting suicide has significant relevance in the study of hadith
science and Islamic law, especially in the context of modern social and psychological
challenges. This hadith has important implications for the Islamic view of life and death. In an
effort to understand the authenticity and meaning of the hadith, the isnad cum matn theory
developed by Harald Motzki offers a comprehensive approach to tracing its origins and
validity.

This study focuses on the authenticity of the hadith prohibiting suicide as seen from two
aspects: sanad analysis and matan analysis. First, this study seeks the historical sanad of the
hadith by identifying who the Common Link and Partial Common Link are to assess the
narrators who conveyed the hadith. Second, this study analyzes the historical text of the hadith
to understand the context and meaning contained therein and how the hadith is interpreted in
Islamic literature.

This study uses a qualitative analysis method with the Isnad Cum Matn Kajian Harald Motzki
theory approach. This approach allows researchers to determine the authenticity of the hadith
through two dimensions: sanad and matan. Data were collected through a literature study that
included kutuut tis'ah or six books of hadith in the form of Imam Bukhari, Imam Muslim,
Sunan Abu Dawud, Sunan Nasa'i, Sunan Ahmad and Sunan ad-Darimi. Furthermore, the data
was analyzed using the historical analysis technique of sanad and historical analysis of matan
to identify the authenticity of the hadith.

Based on the results of the research that has been done, the hadith prohibiting suicide is
authentic because First, from the historical analysis of the sanad of the hadith prohibiting
suicide, it is detected as authentic because Yahya bin Abi Katsir is suspected of being a
common link because he received the hadith from Abi Qilabah, then Abi Qilabah received it
from Sabit bin Dhohak, who received it directly from the Messenger of Allah SAW. Second,
from the historical analysis of the matan of the hadith prohibiting suicide, it is considered the
most authentic from the versions of Bukhari and Imam Muslim because the wording of its
matan is the most complete and has a very reliable chain of narrators. Also, the recognition of
the scholars that Bukhari and Imam Muslim are recognized by the majority of scholars as the
most reliable books of hadith after the Qur'an.
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